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ABSTRAK
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Apartemen merupakan salah satu bentuk bangunan hunian vertikal. Bangunan apartemen
ditujukan ke penghuni menengah ke atas seperti eksekutif dan pegawai bisnis. Kota Medan
mengalami pencemaran udara yang discbabkan oleh kepadatan lalu lintas di beberapa titik dengan
lalu lintas terpadat. Kualitas udara dalam ruang merupakan salah satu permasalahan utama pada
pengguna apartemen. Permasalahan tersebut dapat menyebabkan sick building syndrome (SBS).
Kurang baiknya ventilasi dan kurangnya kontrol temperatur pada ruang dapat menyebabkan sick
building syndrome. Penggunaan cross ventilation dan stack ventilation dinilai efektif dalam
mengatasi sick building syndrome. Namun, menerapkan penghawaan alami secara dominan pada
bangunan tinggi dinilai sulit apabila tidak membpertimbangkan beberapa faktor. Pada konsep
perancangan apartemen ini sebagai bentuk penyelesaian permasalahan, apartemen ini mengangkat
tema bioklimatik, sebagai salah satu solusi untuk memberi akses pencahayaan dan penghawaan
luar bagi pengguna, Penerapan konsep diaplikasikan pada bentuk bangunan dan penyusunan
bentuk ruang pada tapak maupun bangunan berdasarkan analisis yang dilakukan.

Dari sintesis analisis yang telah dilakukan, konsep bioklimatik diterapkan dalam beebrapa bntuk,
yaitu, adanya jalu angin pada lantai 1 bangunan untuk membantu terjadinya stack ventilation,
orientasi bangunan yang mempertimbangkan arah mata angin, penggunaan ruang hijau sebagai
peredam panas, dan akses penghawaan alami pada koridor.
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ABSTRACT

APARTMENTS WITH A BIOCLIMATIC APPROACH IN MEDAN CITY
Putri, Adilla
03061381823071
Architectural Major, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
E-mail: adillaputri3 105@gmail.com

The apartment is a form of vertical residential building. Apartment buildings are aimed at middle
to upper class residents such as executives and business employees. The city of Medan is
experiencing air pollution caused by traffic density at several points with the densest traffic. Indoor
air quality is one of the main problems for apartment users. These problems can cause sick
building syndrome (SBS). Poor ventilation and lack of temperature control in the room can cause
sick building syndrome. The use of cross ventilation and stack ventilation is considered effective
in overcoming sick building syndrome. However, applying natural ventilation dominantly to high-
rise buildings is considered difficult if several factors are not considered.

In this apartment design concept as a form of problem solving, this apartment raises a bioclimatic
theme, as a solution to provide users with access to external lighting and air conditioning. The
application of the concept is applied to the shape of the building and the arrangement of the shape
of the space on the site and building based on the analysis carried out.

From the synthesis of the analysis that has been carried out, the bioclimatic concept is applied in
several forms, namely, the presence of a wind channel on the Ist floor of the building to assist
stack ventilation, building orientation that considers the cardinal directions, the use of green space

as a heat sink, and access to natural air in the corridor. .
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Medan merupakan salah satu kota dengan jumlah penduduk terbanyak di
Indonesia dan salah satu kota dengan kepadatan yang tinggi di Pulau Sumatera,
yaitu 8, 34% (data statistik 2015). Selain itu, sebagai salah satu Kota Metropolitan
di Sumatera, Kota Medan akan menemui permasalahan seperti pertumbuhan
penduduk dan kebutuhan hunian. Dikarenakan kondisi tersebut, tren bangunan
hunian vertikal muncul di kota-kota yang memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi—terutama pada kawasan CBD (central business district). Apartemen
merupakan salah satu bentuk bangunan hunian vertikal. Bangunan apartemen
ditujukan ke penghuni menengah ke atas seperti eksekutif dan pegawai bisnis.

Kenyaman termal dan penghawaan di sebuah bangunan hunian, terutama
hunian vertikal perkotaan, merupakan salah satu permasaahan yang umum
ditemukan di bangunan hunian beriklim panas dan lembab. Bangunan hunian
vertikal, terutama high rise kerap menghindari penggunaan penghawaan alami dan
pencahayaan alami untuk mengurangi efek dari suhu panas di siang hari dan
kelembaban udara yang tinggi dengan penggunaan ac dan meminimalisir bukaan
ventilasi. Namun, ventilasi mekanik yang mengandalkan penggunaan air
conditioner tanpa desain exhaust yang baik dapat menyebabkan permasalahan
kesehatan pada pengguna bangunan. Gejala yang timbul karena kurangnya baiknya
penghawaan, kontrol temperatur, dan kontrol kelembaban disebut sick building
syndrome (SBS).

SBS yang umum ditemui di bangunan-bangunan hunian dan kantor tingkat
tinggi, memiliki berbagai gejala yang sulit diidentifikasi. Namun beberapa kutipan
dari penelitian dan tinjauan pustaka adalah sakit kepala, mual, iritasi mata, atau
iritasi tenggorokan (Stolwijk, J A: 2018). Penyebab dari gejala-gejala tersebut
adalah ventilasi yang kurang baik, tingkat kelembapan, tingkat suhu, lumut dalam
ruangan, debu, zat polutan udara yang mendendap di satu ruangan, dan lain lain

(Muniarti, Nia: 2018). Salah satu strategi dalam mengatasi permasalahan tersebut



adalah dengan menjaga kualitas udara dalam ruang, mengontrol temperatur, dan
mengontrol kelembaban dalam ruangan hunian. (Stolwijk, J A: 2018).

Pemanfaatan iklim sekitar dinilai sebagai strategi permasalahan diatas dinilai
efektif untuk beberapa jenis iklim. Penerapan pendekatan bioklimatik di iklim
tropis perlu mempertibangkan beberapa hal seperti potensi angin, kualitas udara
luar, suhu udara, intensitas matahari, dan curah hujan. Kondis iklim tropis di Negara
tropis asia tenggara secara umum dideskripsikan temperatur yang relative konsisten
sepanjang tahun, kelembaban yang tinggi, kekuatan angin yang kecil, dan curah
hujan yang tinggi. Selain itu, penerapan penghawaan alami pada hunian vertikal
seperti apartemen memiliki tantangan lain seperti beban angin pada struktur dan
kebutuhan tekanan udara yang lebih agar sirkulasi dalam ruang tetap lancar.

Pada desain ini, untuk mencapai kualitas udara dalam ruang, suhu, dan
kelebaban yang optimal diperlukan sebuah ruang hunian yang memiliki sirkulasi

udara bersih yang cukup dan sistem yang dapat mengontrol suhu dalam ruangan.

1.2 Masalah Perancangan
Pada perancangan ini, permasalahan yang tercakup adalah:
1. Bagaimana perancangan bangunan apartemen yang menerapkan
pendekatan biolklimatik di iklim tropis Indonesia?
2. Bagaimana penerapan strategi penanggulangan efek dari iklim tropis

terhadap perancangan apartemen?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan apartemen yang
memanfaatkan iklim sekitar tapak dalam bentuk kenyamanan pengguna yang
berhubugan
Sasaran dari perancangan ini adalah menghasilkan rancangan apartemen yang
memanfaatkan iklim sekitar sebagai strategi mencapai kenyamanan penghawaan
dan termal dengan desain penghawaan yang memadai dan kontrol temperatur yang

sesuai dengan kebutuhan penghuni.



1.4 Ruang Lingkup

1. Ruang lingkup utama desain ditekankan pada konteks tapak (terutama iklim),
pemograman ruang dan susunan ruang, dan sistem utilitas.

2. Lokasi proyek direncanakan berada di kawasan pusat kota atau kawasan CBD
(central business district) di Kota Medan. Pemilihan tapak didasarkan dari
peruntukan lahan yang tertera di RTRW Kota Medan dan Peraturan Daerah
Kota Medan Nomor 8 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Kota Medan Tahun 2006-2025. Pada peraturan tersebut, kawasan
peruntukan apartemen berada di kawasan peruntukan perdagang/bisnis yang
terletak di Kecamatan Medan Polonia, Kecamatan Medan Maimun.,
Kecamatan Medan Baru, Kecamatan Medan Petisah, Kecamatan Medan
Timur, dan Kecamatan Medan Kota.

3. Bentuk dan penyusunan ruang ditujukan agar aliran udara dari luar dalam
apartemen adapt berirkulasi dengan baik dengan tetap mengontrol tinggi suhu,

intensitas cahaya matahari, dan mempertimbangkan beban angin pada struktur.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang perencanaan dan perancangan, rumusan
masalah arsitektur, tujuan dan sasaran rancangan, ruang lingkup, dan sistematika
pembahasan skripsi

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang dibutuhkan dalam perancangan,
tinjauan fungsional, tinjauan konsep program pada perancngan, dan studi preseden
konsep perancngan pada bangunan sejenis

Bab 3 Metode Perancangan

Bersi kerangka, langkah-langkah dari rumusan masalah perancngan hingga
sintesis arsitektur, struktur, dan utilitas.

Bab 4 Analisis Perancangan

Berisi pembahasan analisis fungsional, kontekstual, dan selubung



Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan
Berisi hasil sintesis dari konsep yang telah dirumuskan di bab sebelumnya.

Sintesis berupa gubahan massa dan detail lainnya sesuai konteks dari tapak.
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